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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian ini yaitu “Praktik Jual Beli di Toko 

Amanah Pondok Pesantren Qur’anan ‘Arobiyya Rejomulyo Kota Kediri 

Jawa Timur Perspektif Bai’ Istijrar” maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk menghasilkan data 

secara lisan atau tulisan dari objek yang dijadikan bahan penelitian.1 Arti 

lain dikemukakan oleh Imam Gunawan yakni sebuah metode penelitian 

yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan 

kerja di organisasi swasta, pemerintahan, kepemudaan, kemasyarakatan, 

olahraga, perempuan, dan juga budaya sehingga dapat dijadikan sebuah 

kebijakan agar bisa dilaksanakan demi terwujudnya kesejahteraan bersama. 

2 Proses penelitian yang dilakukan ialah dengan cara mengamati, bertanya, 

mencatat, menggali sumber yang ada kaitannya dengan penelitian yang 

dilakukan, sampai diketahui hasilnya. Prosedur yang digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian ialah wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu berupaya 

 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 78. 
2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 

80-81. 
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menjelaskan apa yang terjadi saat ini dan menjelaskan bahwa situasi 

tersebut ada.3 

B. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer adalah data-data utama yang menjadi rujukan 

dasar dalam melakukan penelitian ini, bersumber pada objek 

penelitian, yakni: 

1) Data-data seputar pelaksanaan akad bai’ istijrar yang 

diterapkan oleh pengasuh Pondok Pesantren Qur’anan 

‘Arobiyya Rejomulyo Kota Kediri Jawa Timur dan 

pengurus toko amanah di Pondok Pesantren Qur’anan 

‘Arobiyya Ngasinan Kota Kediri. 

2) Wawancara secara langsung dengan pengasuh Pondok 

Pesantren Qur’anan ‘Arobiyya Rejomulyo Kota Kediri 

Jawa Timur selaku pemilik, pengurus koperasi yang 

mengelola seluruh keperluan toko amanah dan juga 

konsumen yang merupakan santri putri di  Pondok 

Pesantren Qur’anan ‘Arobiyya Rejomulyo Kota Kediri. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang peneliti dapatkan dari studi 

kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel, majalah, kitab klasik dan 

 
3 Morissan, Riset Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2019), 166. 
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literatur lainnya.4 Yang mana data sekunder ini dapat memberikan 

penjelasan terhadap data primer. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3 (tiga) yakni: 

a) Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

pengumpulan data secara langsung dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dan orang yang diwawancarai.5 

Peneliti melakukan wawancara mendalam untuk melakukan 

beberapa pertanyaan mengenai fokus permasalahan sehingga 

peneliti dapat mengumpulkan data-data yang diperlukan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada pengasuh 

Pondok Pesantren Qur’anan ‘Arobiyya, pengurus dan pembeli 

(konsumen) toko amanah. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk menelusuri data historis. Sifat dari data ini adalah tidak 

terbatas ruang dan waktu sehingga memberikan peluang bagi 

peneliti untuk meninjau objek penelitiannya dari waktu yang telah 

lalu, bisa berupa foto, film, otobiografi, monumen, artefak, 

 
4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1998), 12. 
5 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 190. 
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dokumen pemerintah atau swasta, dan lain-lain. 6  Dokumentasi 

diperlukan untuk melihat objek penelitian secara lebih 

komprehensif. 

Pada teknik ini peneliti mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip data tentang jurnal 

penjualan ataupun jurnal pembelian di toko amanah apabila 

pengurus memang mempunyai catatan atau arsip tentang data 

tersebut.  

c) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap suatu objek penelitian secara 

langsung.7 Dalam hal ini peneliti secara langsung mengamati dan 

melihat praktik jual beli bai’ istijrar di toko amanah pondok 

pesantren Qur’anan ‘Arobiyya. Hal tersebut bertujuan untuk 

memperoleh data kegiatan yang sedang diteliti.   

3. Teknik Analisis Data 

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah menerangkan dan memilih hal yang pokok 

dan yang penting, memfokuskan pada hal yang dianggap penting. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

 
6 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik, dan Ilmu Sosial 

Lainnya), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 111-125. 
7 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

105. 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.8 

b) Penyajian Data 

Informasi yang sudah tersusun dan dikumpulkan 

memungkingkan adanya penarikan kesimpulan sementara dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman kasus dan dijadikan sebagai referensi 

dalam mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 

data.9 

c) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap dalam memberikan makna 

terhadap data dan juga untuk melakukan konfirmasi kebenaran 

terhadap makna yang diberikan.10 

C. Kehadiran Peneliti 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yakni 

penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti adalah hal yang sangat utama 

dalam mengumpulkan data. Kehadiran peneliti dilapangan bertujuan untuk 

menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait dengan fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti adalah instrumen kunci (key 

 
8 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 201. 
9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

211. 
10 Morissan, Riset Kualitatif, (Jakarta: kencana, 2019), 21. 
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instrument) dalam menangkap makna dan sekaligus sebagai alat 

pengumpul data.11 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Toko Amanah yang terletak di Pondok 

Pesantren Qur’anan ‘Arobiyya Rejomulyo Kota Kediri Jawa Timur. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan mengukur derajat kepercayaan (kredibilitas). Kredibilitas 

data bertujuan untuk membuktikan bahwa data yang telah berhasil 

dikumpulkan  sesuai dengan kenyataan yang ada di dalam latar penelitian 

untuk menetapkan keabsahan data atau kredibilitas data tersebut, maka 

diperlukan teknik pemeriksaan sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti Dilapangan 

Dalam melakukan observasi kehadiran peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Pengamatan tidak hanya 

dilakukan dalam waktu yang singkat, namun membutuhkan 

perpanjangan pengamatan peneliti. Hal ini dilakukan demi 

tercapainya peningkatan terhadap derajat kepercayaan yang 

didapatkan. 

2. Ketekunan Pengamatan 

 
11 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 178. 
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Ketekunan pengamatan bermakna ciri-ciri dari unsur-unsur 

yang relevan dengan persoalan yang sedang diteliti. Hal ini 

dilakukan untuk lebih memahami dan mendalami apa yang sedang 

diteliti. 

F. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi 4 (empat) tahap, yaitu: 

1. Tahapan sebelum terjun ke lapangan, meliputi mencari bahan-

bahan tertulis mengenai permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian, pencarian bahan tertulis dapat didapatkan dengan 

memanfaatkan media perpustakaan. Mencari fokus lapangan 

penelitian, menyusun proposal penelitian, konsultasi serta 

mengurus perizinan penelitian juga merupakan bagian dari tahapan 

yang dilakukan sebelum melakukan penelitian langsung di 

lapangan. 

2. Tahapan pengerjaan di lapangan, meliputi memahami latar 

belakang yang menyebabkan dilakukannya penelitian, 

mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus 

penelitian wawancara atau pencatatan data. 

3. Tahapan analisis data, meliputi penyusunan analisis data, 

pengecekan kredibilitas data dan memberi makna. 

4. Tahapan menulis laporan, meliputi penyusunan hasil penelitian, 

konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, serta perbaikan 

konsultasi. 


